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Abstract

The purpose of this study was to determine the increase students' critical
thinking skills mathematics courses before and after application of problem based
learning model. This type of research is quantitative. Data in this study were
obtained through the test of critical thinking skills with narrative form,
documentation, and observation. The study design used is one group pretest-
posttest design. Based on the analysis of research data after getting treatment with
problem based learning model, showed an increase in students' critical thinking
skills. T test coefficient of 6.0125 and the coefficient is significant at the 5% level,
as obtained thitung> ttable ie t = 6.0125> table = 2.093. It can be concluded that
there is an increase in students’ critical thinking skills mathematics courses before
and after application of problem based learning model.

Abstrak

Tujuan dari penrelitian ini adalah untuk mengetahui kemampuan berpikir
kritis siswa mata pelajaran matematika sebelum dan setelah penerapan model
Problem Based Learning. Jenis penelitian ini adalah kuantitatif. Data dalam
penelitian ini diperoleh melalui tes kemampuan berpikir Kritis dengan bentuk
uraian, dokumentasi, dan observasi. Desain penelitian yang digunakan adalah one
group pretest-posttest design. Berdasarkan hasil analisis data penelitian setelah
mendapatkan perlakuan dengan model Problem Based Learning, menunjukkan
adanya perbedaan kemampuan berpikir Kkritis siswa. Koefisien uji t sebesar 6,0125
dan koefisien tersebut signifikan pada taraf 5%, karena didapat thiung > tuwbe Yaitu
thing = 6,0125 > tpg = 2,093. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa ada
perbedaan kemampuan berpikir kritis siswa mata pelajaran matematika sebelum
dan setelah penerapan model Problem Based Learning.

Kata Kunci: model Problem Based Learning, kemampuan berpikir Kritis

Berdasarkan Standar Kompetensi Dasar Tingkat SD/MI, ruang lingkup
mata pelajaran matematika meliputi aspek bilangan, geometri, pengukuran, dan
pengolahan data. Salah satu tujuan mata pelajaran matematika adalah agar peserta
didik memiliki kemampuan dalam memecahkan masalah atau problem solving,
diantaranya kemampuan memahami masalah, merancang model matematika,
menyelesaikan model, dan menafsirkan solusi yang diperoleh (dalam BSNP, 2006).
Menurut Susanto (2014) “pembelajaran diartikan sebagai proses interaksi peserta



didik dengan pendidik dan sumber belajar pada suatu lingkungan belajar”. Dalam
pembelajaran guru bertugas membimbing siswa. Sumber informasi siswa tidak
hanya dari guru, siswa dapat mencari sumber informasi lain yang dapat mendukung
kegiatan belajar mengajar.

Menurut  Supinah  (2010) “pembelajaran hendaknya dimulai dengan
pengenalan masalah atau dengan mengajukan masalah-masalah yang lebih nyata
dengan mengaitkan pembelajaran pada kehidupan sehari-hari siswa dan kemudian
secara bertahap siswa dapat dibimbing menguasai konsep dengan melibatkan siswa
secara langsung untuk aktif selama proses pembelajaran”. Indikator untuk
mencapai pembelajaran yang berkualitas adalah perilaku guru dalam pembelajaran,
perilaku dan dampak belajar siswa, iklim pembelajaran, materi pembelajaran yang
berkualitas dan kualitas media pembelajaran. Faktor penting dalam merangsang
pemikiran kritis dari peserta didik terhadap materi yang dipelajari adalah pemilihan
metode dan model pembelajaran.

Berdasarkan teori perkembangan kognitif, Piaget (Susanto, 2014), “anak
Sekolah Dasar berada pada tahap operasional konkret, berada pada jenjang usia 7-
11 tahun”. Pada tahap ini siswa sudah mulai memahami aspek-aspek kumulatif
materi, misalnya volume dan jumlah. Selain itu, peserta didik sudah mampu
berpikir sistematis mengenai benda-benda dan peristiwa-peristiwa yang konkret.
Maka dari itu perlu dilatih kembali kemampuan berpikir kritis siswa untuk
mempermudahnya maka diperlukan permasalahan yang konkret atau nyata. Siswa
kurang aktif dalam kegiatan pembelajaran, siswa cenderung kesusahan dalam
mengerjakan soal yang bersifat kompleks. Mereka kesulitan dalam mengerjakan
soal yang menuntut mereka untuk berpikir kritis. Kemampuan berpikir kritis siswa
cukup rendah karena siswa kurang mampu mengerjakan soal-soal yang tingkat
kesukaran telah dikembangkan oleh guru.

Faktanya sesuai dengan indikator berpikir kritis (Susanto, 2014) yaitu
(1) memberikan penjelasan sederhana, siswa tidak dapat menganalisis pertanyaan
berupa soal cerita yang diberikan guru. (2) Membangun keterampilan dasar, siswa
tidak mengamati kembali hasil jawaban yang sudah dikerjakan. (3)
Menyimpulkan, siswa tidak mempertimbangkan kesimpulan dari jawaban yang
telah dibuat. (4) Memberikan penjelasan lanjut, siswa tidak dapat menjawab apabila
terdapat istilah yang tidak diketahuinya. (5) Mengatur strategi dan taktik, siswa
tidak bisa berinteraksi dengan baik saat menyampaikan jawaban. Kemampuan
berpikir kritis dalam pembelajaran sangatlah penting dimana kemampuan berpikir
kritis dapat dipakai sebagai acuan untuk memecahkan permasalahan yang dihadapi
siswa dalam belajar. Kemampuan berpikir Kkritis siswa cukup rendah karena guru
dalam menyampaikan pembelajaran kurang bermakna bagi siswa.

Kenyataan di lapangan kemampuan berpikir kritis siswa di sekolah dasar
masih belum menunjukkan hasil yang memuaskan. Pelaksanaan kegiatan belajar
mengajar masih bersifat konvensional dengan metode yang kurang bervariasi. Hal
ini disebabkan karena upaya guru yang belum optimal dalam meningkatkan kualitas
pembelajaran, metode, pendekatan, dan evaluasi yang masih tradisional atau
terpancang pada strategi pembelajaran yang menerapkan teacher center. Dalam
pembelajaran di kelas, dapat dilihat hanya beberapa peserta didik saja yang



menjawab pertanyaan dari guru. Pertanyaan peserta didik juga belum menunjukkan
pertanyaan kritis mengenai materi yang sedang dipelajari.

Berdasarkan data yang diperoleh menunjukan bahwa penguasaan mata
pelajaran matematika masih rendah, dari 20 siswa yang mengikuti UTS salah satu
mata pelajaran baru delapan siswa yang tuntas (40%) sedangkan 12 siswa (60%)
lainnya masih mendapatkan nilai di bawah Kriteria Ketuntasan Minimum (KKM)
atau belum memenuhi belajar tuntas. Guru menjelaskan secara langsung bagaimana
cara mengerjakan soal dengan rumus di papan tulis. Sebagian siswa bingung
bagaimana menyelesaikan soal tersebut. Hal ini terjadi karena siswa masih belum
dapat mencerna soal tersebut dengan baik karena jauh dari kehidupan keseharian
siswa. Guru kurang membantu siswa dalam mendefinisikan dan mengorganisasikan
permasalahan yang dihadapi siswa, melainkan secara langsung memberi jawaban
tanpa mendorong siswa untuk berpikir secara mandiri atau melakukan penyelidikan
secara langsung terhadap masalah tersebut.

Dalam Problem Based Learning atau yang lebih dikenal dengan PBL,
suasana pembelajaran berbasis masalah akan mendorong siswa untuk menemukan
terlebin dahulu cara atau strategi sebelum menyelesaikan permasalahan yang
diajukan. Ini berarti bahwa pembelajaran akan lebih bermakna dengan berbasis
pada suatu permasalahan. Menurut Supinah (2010), “salah satu kriteria situasi
masalah yang baik adalah masalah harus autentik”. Artinya masalah harus berasal
dari dunia nyata siswa bukan hanya berasal dari satu mata pelajaran tertentu.

Berdasarkan hal tersebut, peneliti berkeinginan meneliti mengenai
kemampuan berpikir kritis siswa yang rendah. Menurut Susanto (2014), “berpikir
kritis adalah suatu kegiatan melalui cara berpikir tentang ide atau gagasan yang
berhubungan dengan konsep yang diberikan atau materi yang dipaparkan”.
Kemampuan berpikir kritis siswa menjadi rendah karena kemampuan guru dalam
mengadakan pembelajaran yang membangkitkan aktivitas berpikir Kritis siswa
masih rendah. Guru bukan hanya memberi informasi saja tetapi juga dapat memberi
petunjuk agar siswa dapat mengembangkan kemampuan berpikir Kritis, sehingga
siswa mampu menyelesaikan setiap permasalahan yang muncul dalam kehidupan.

Penelitian yang membahas tentang berpikir Kritis dan relevan dengan
penelitian ini adalah penelitian Siswanto dan Mustofa pada tahun 2012 dengan
judul “Pengaruh Penggunaan Model Pembelajaran Kontekstual dengan Media
Audio-Visual terhadap Kemampuan Berpikir Kritis dan Kreatif Siswa”. Dari
penelitian tersebut menunjukkan bahwa model pembelajaran kontekstual dengan
media audio-visual lebin baik daripada kemampuan berpikir kritis dan kreatif
dengan menggunakan model pembelajaran kontekstual dengan media lembar jawab
siswa, dengan hasil penelitian berpikir kritis tnit > ttab (thit = 4,48 > trap = 1,99) dan
hasil penelitian berpikir kreatif thit > tiap (thit = 2,17 > ttab = 1,99).

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui perbedaan kemampuan
berpikir kritis siswa mata pelajaran matematika sebelum dan setelah penerapan
model Problem Based Learning.

METODE
Tempat penelitian dilaksanakan salah satu SD di Kendal. Penelitian fokus
pada mata pelajaran matematika bab jaring-jaring bangun ruang. Metode yang



digunakan dalam penelitian ini adalah metode penelitian eksperimen. Desain yang
digunakan dalam penelitian ini adalah Pra Experimental Design dengan bentuk
One Group Pretest-Posttest Design. “Dalam desain ini diberikan tes awal dan tes
akhir yang akan memberikan perbandingan sebelum dan setelah subjek diberikan
perlakuan” (Soegeng, 2007). Adapun rancangan penelitian onegroup pretest-
posttest design sebagai berikut:

Tabel 1
One Group Pretest Posttest Design
Pretest Perlakuan Postest
T1 X2 T2

Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh siswa kelas V, sampel penelitiannya
adalah siswa kelas V. Dalam teknik pengambilan sampel pada penelitian ini
menggunakan nonprobability sampling jenis sampling jenuh.

Teknik pengumpulan data sebagai penunjang dalam penelitian ini, peneliti
menggunakan beberapa metode vyaitu sebagai berikut. Tes digunakan untuk
mengetahui  kemampuan berpikir kritis siswa mata pelajaran matematika materi
jaring-jaring bangun ruang. Tes pada penelitian ini diberikan sebanyak dua kali
sebelum dan setelah diberikan perlakuan. Penelitian ini menggunakan metode
dokumentasi untuk memperkuat data yang diperoleh dari lapangan yaitu meliputi
daftar nama siswa yang menjadi sampel dalam penelitian serta foto yang diambil
selama proses pembelajaran berlangsung. Metode Observasi digunakan untuk
mengamati saat pembelajaran berlangsung. Observasi dilakukan untuk meninjau
kondisi siswa yang menjadi sampel penelitian berkaitan dengan kemampuan
berpikir kritis siswa pada soal yang diberikan guru saat proses pembelajaran
berlangsung.

PEMBAHASAN

Penelitian ini dilakukan selama dua minggu dengan menerapkan model
PBL setelah siswa melaksanakan pretest. Peneliti bertindak langsung menjadi guru
dalam melaksanakan pembelajaran di kelas. Sebelum melakukan penelitian
dilakukan uji coba dengan 25 soal kemampuan berpikir kritis dengan bentuk uraian.
Dari hasil uji coba 25 butir soal, didapatkan 16 soal valid dan sisanya 9 soal tidak
valid. Kemudian 10 dari 16 soal yang dinyatakan valid tersebut digunakan sebagai
soal pretest dan posttest dalam penelitian.Perbedaan nilai pretest dan posttest siswa,
dengan klasifikasi nilai tertinggi, nilai terendah dan rata-rata.

Daftar Nilai Pretest dan Postt;-siblilerznampuan Berpikir Kritis Siswa
Keterangan Pretest Posttest

Nilai Tertinggi 7,5 8,5

Nilai Terendah 2,75 4,25
Rata-rata 5 6,175
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Uji normalitas awal diperoleh dari nilai pretest siswa. Uji normalitas
dilakukan dengan menggunakan uji Lilliefors pada taraf signifikansi 5%. Hipotesis
uji normalitas dalam penelitian ini adalah

Ho: data dalam penelitian berdistribusi normal

Ha: data dalam penelitian berdistribusi tidak normal

Berdasarkan uji normalitas diperoleh Lo= 0,150. Harga Lo
dikonsultasikan dengan Ltanel menggunakan oc = 5% diperoleh Ltanei=0,190. Jadi Lo
(0,150) lebih kecil dari Ltape (0,190), sehingga Ho diterima dan dapat disimpulkan
bahwa data hasil pretest siswa berdistribusi normal.

Uji normalitas dalam tahap akhir menggunakan uji Lillefors yang
diperoleh dari perhitungan nilai posttest siswa setelah diberikan perlakuan
menggunakan model PBL. Berdasarkan uji normalitas diperoleh Lo=0,129. Harga
Lo dikonsultasikan dengan Ltabel menggunakan o = 5% diperoleh Ltanei=0,190. Jadi
Lo (0,150) lebin kecil dari Ltaper (0,129), sehingga Ho diterima dan dapat
disimpulkan bahwa data hasil posttest siswa berdistribusi normal.

Perhitungan Uji t dilakukan untuk mengetahui apakah ada perbedaan
kemampuan berpikir kritis siswa mata pelajaran matematika sebelum dan setelah
menerapkan model PBL. Hasil dari kegiatan pembelajaran tersebut merupakan nilai
pretest dan posttest kemudian dianalisis dengan menggunakan rumus uji t.

Dari hasil perhitungan diperoleh t,=6,0125. Dengan d.b=n-1 =19
pada taraf signifikan 5% diperoleh tianei= 2,093. Karena to > tianel, maka Ho ditolak
atau Ha diterima dan dapat dinyatakan bahwa ada perbedaan kemampuan berpikir
Kritis siswa.

Setelah dilakukan pengujian hipotesis dapat disimpulkan sebagai
berikut.

Ho: u, < p, maka, tidak ada perbedaan kemampuan
berpikir kritis siswa mata pelajaran matematika kelas V SD Al

Hikmah sebelum dan setelah menerapkan model pembelajaran

Problem Based Learning

Ha: u, = pu, maka, ada perbedaan kemampuan berpikir
kritis siswa mata pelajaran matematika kelas V SD Al Hikmah
sebelum dan setelah menerapkan model pembelajaran Problem

Based Learning

Hasil penelitian ini menyatakan bahwa Ho ditolak dan Ha diterima
yaitu, ada perbedaan kemampuan berpikir kritis siswa mata pelajaran matematika
kelas VV SD Al Hikmah sebelum dan setelah menerapkan model pembelajaran PBL.



Sebelum siswa diberikan perlakuan, siswa menggunakan pembelajaran
konvensional karena pembelajaran dilakukan dengan dominasi metode ceramah
menjadikan siswa kurang aktif. Pertanyaan yang diubah guru menjadi lebih
kompleks, tidak mudah diselesaikan siswa karena kesempatan siswa dalam berpikir
Kritis kurang.

Sikap siswa yang kurang aktif/pasif menjadikan rendahnya kemampuan
berpikir kritis siswa. Berpikir Kritis merupakan pola berpikir yang menggunakan
pemikirannya sendiri. Siswa harus mengaitkan pengetahuan yang telah dimiliki
dengan pengetahuan yang diterimanya dengan memberikan alasan-alasan yang
mendukung. Hal tersebut sesuai dengan pendapat Susanto (2014) “berpikir kritis
adalah suatu kegiatan melalui cara berpikir tentang ide atau gagasan yang
berhubungan dengan konsep yang diberikan atau masalah yang dipaparkan”.

Pelaksanaan perlakuan dilakukan dengan memberikan soal pretest kepada
siswa untuk mengetahui nilai awal kemampuan berpikir Kkritis siswa. Pelaksanaan
tersebut dilakukan sebelum siswa diberikan perlakuan menggunakan model PBL.
Soal yang digunakan untuk mengukur pretest adalah soal kemampuan berpikir
kritis dengan bentuk uraian yang berjumlah 10 soal. Soal telah diuji validitas,
reliabilitas, daya pembeda, dan tingkat kesukaran.

Nilai rata-rata pretest siswa adalah 5,00. Perhitungan yang digunakan
untuk mengetahui normalitas awal yaitu menggunakan hasil pretest siswa sebelum
menerapkan model PBL. maka berdasarkan uji normalitas diperoleh Lo= 0,150.
Harga Lo dikonsultasikan dengan Ltabel menggunakan o« = 5% diperoleh Ltabel=
0,190. Jadi Lo (0,150) lebin kecil dari Ltabel (0,190), sehingga Ho diterima dan dapat
dinyatakan bahwa data berdistribusi normal.

Dalam penelitian ini ada dua pertemuan, pada setiap akhir pertemuan
diberikan evaluasi untuk mengukur kemampuan berpikir Kritis siswa dalam
pembelajaran matematika materi jaring-jaring bangun ruang. Pada akhir pertemuan
diberikan posttest untuk mengetahui perbedaan kemampuan berpikir Kritis siswa
yang menggunakan model PBL dengan sebelum menggunakan model PBL.

Pada pertemuan pertama nilai rata-rata kemampuan berpikir kritis siswa
sebesar 5. Hal ini dikarenakan siswa belum terbiasa dengan model PBL sehingga
siswa perlu memahami masalah yang disajikan lebih mendalam. Hal ini sesuai
dengan teori kognitif Piaget yang menyebutkan bahwa “Kelas V Sekolah Dasar
pada usia 10-11 tahun termasuk pada tahap operasional konkret. Berdasarkan
perkembangan kognitif ini, maka siswa kelas V pada umumnya mengalami
kesulitan dalam memahami matematika yang bersifat abstrak” (Susanto, 2014).

Pada pertemuan kedua nilai rata-rata kemampuan berpikir Kritis siswa
sebesar 6,2. Nilai rata-rata siswa mengalami peningkatan. Hal ini karena siswa
mulai terbiasa dengan model PBL yang membuat siswa bekerjasama dalam
kelompok sehingga siswa dapat menerapkan model PBL dalam pembelajaran. Hal
ini sesuai dengan ciri PBL menurut Arends (2008) “PBL ditandai oleh siswa-siswa
yang bekerjasama dengan siswa lain, secara berpasangan maupun dalam bentuk
kelompok kecil”.

Pada pertemuan Kketiga nilai rata-rata kemampuan berpikir kritis siswa
sebesar 6,5. Hal ini dikarenakan siswa mulai memahami model PBL sehingga siswa
lebih  mudah untuk menerapkan fase PBL tersebut dalam pembelajaran.



Berdasarkan hasil penelitian menunjukkan bahwa pembelajaran dengan model PBL
dapat “mengorganisasikan pengajaran diseputar pertanyaan dan masalah yang
penting secara sosial dan bermakna bagi siswa, yaitu dengan siswa dihadapkan pada
situasi kehidupan nyata” (Arends, 2008). Dalam penelitian ini, situasi kehidupan
nyata siswa disajikan secara konkret.

Setelah memberikan perlakuan didapatkan nilai rata-rata posttest sebesar
6,175. Perhitungan yang digunakan untuk mengetahui normalitas akhir
menggunakan hasil posttest siswa setelah siswa diberikan perlakuan menggunakan
model PBL, maka berdasarkan perhitungan diperoleh Lo= 0,129. Harga Lo
dikonsultasikan dengan Ltanet menggunakan o =5% diperoleh Ltanei=0,190. Jadi Lo
(0,150) lebin kecil dari Ltanel; (0,129), sehingga Ho diterima dan dapat dinyatakan
bahwa data berdistribusi normal.

Dari data hasil analisis statistik dibuktikan ada perbedaan kemampuan
berpikir kritis siswa mata pelajaran matematika sebelum dan setelah menerapkan
model PBL. Perhitungan dilakukan dengan menggunakan uji t. Dari hasil uji t
didapatkan thitung 6,0125, dan ttaber Sebesar 2,093 karena  thitung > ttabel maka ho
ditolak atau ha diterima.

Pada pembelajaran dengan model PBL, siswa terlibat dalam kegiatan
menemukan, mendefinisikan,  mengumpulkan,  menyusun, menyelid ik,
menyempurnakan, menyimpulkan, dan menguji solusi permasalahan sehingga
siswa menjadi lebih aktif. Penerapan model PBL terdapat delapan fase. Fase
pertama menemukan masalah, siswa disajikan permasalahan berstruktur yang
memungkinkan siswa untuk melakukan penyelidikan. Dari permasalahan yang
disajikan guru tersebut, kemudian siswa mencoba untuk memahami dan
menemukan inti dari permasalahan tersebut.

Fase kedua yaitu mendefinisikan masalah, setelah siswa memahami dan
menarik inti permasalahan, kemudian pada tahap ini siswa mulai mendefinisikan
permasalahan dengan menggunakan kalimatnya sendiri. Dari permasalahan yang
telah diubah dengan kalimatnya sendiri tersebut, siswa menjadi lebih mudah dalam
mengumpulkan fakta-fakta.

Fase Kketiga vyaitu mengumpulkan fakta-fakta, siswa mengaitkan
pengalaman yang sudah diperolehnya dengan pengetahuan awal untuk
mengumpulkan informasi-informasi yang terkait dalam permasalahan. Siswa mulai
berfikir mengenai apa saja yang diketahui dari permasalahan yang telah disajikan.

Fase keempat adalah menyusun dugaan sementara, Siswa menyusun
dugaan bagaimana cara menyelesaikan permasalahan yang telah disajikan. Dugaan
sementaran yang disusun siswa memuat apa saja yang dipikirkan siswa untuk
menyelesaikan permasalahan tersebut, membuat hubungan atau keterkaitan,
dugaan jawaban, dan penalaran langkah-langkah penyelesaian permasalahan yang
logis.

Fase kelima vyaitu menyelidiki, siswa melakukan penyelidikan dari
informasi yang diperoleh, serta membuat struktur belajar berupa LKS untuk
membantu siswa dalam menyelidiki permasalahan, kemudian siswa menyelidiki
jawaban yang paling tepat untuk menyelesaikan permasalahan yang disajikan.
Sehingga, membuat siswa lebih aktif dan mudah menggali informasi yang belum
mereka ketahui.



Fase keenam vyaitu menyempurnakan permasalahan vyang telah
didefinisikan, siswa menyempurnakan kembali perumusan masalah dengan
gambaran nyata yang telah dipahami siswa. Sehingga dapat memfokuskan
penyelidikan, dan informasi yang perlu dicari, serta tujuan yang jelas untuk
menganalisis data.

Fase ketujuh yaitu menyimpulkan alternatif-alternatif pemecahan secara
kolaboratif, siswa mendiskusikan bersama kelompok mengenai data, informasi, dan
hasil penyelidikan. Kemudian menyimpulkan alternatif-alternatif pemecahan
permasalahan.

Fase kedelapan yaitu menguji solusi permasalahan, siswa meneliti kembali
hasil penyelidikan. Siswa membuat sketsa/ menulis/ debat/ membuat plot untuk
mengungkapkan ide-ide yang dimilikinya dalam menguji alternatif pemecahan. Hal
tersebut sesuai dengan tujuan matematika di Sekolah Dasar (Depdiknas, 2008)
“memecahkan masalah yang meliputi kemampuan memahami masalah, merancang
model matematika, menyelesaikan model, dan menafsirkan solusi yang diperoleh.”

Ada perbedaan kemampuan berpikir kritis siswa setelah menerapkan
model PBL, sesuai dengan indikator berpikir kritis (1) kemampuan
mengidentifikasi asumsi yang diberikan, (2) kemampuan merumuskan pokok-
pokok permasalahan, (3) kemampuan menentukan akibat dari suatu ketentuan yang
diambil, (4) kemampuan mendeteksi adanya bias berdasarkan sudut pandang yang
berbeda, (5) kemampuan mengungkapkan data/definisi/teorema  dalam
menyelesaikan masalah, (6) kemampuan mengevaluasi argumen yang relevan
dalam penyelesaian suatu masalah, maka setelah menerapkan model PBL siswa
lebih aktif dalam menyelesaikan masalah dan menumbuhkan kemampuan berpikir
kritis dalam pembelajaran matematika. Hal ini sesuai dengan pengertian
pembelajaran matematika menurut Susanto (2014) “pembelajaran matematika
adalah suatu proses belajar mengajar yang dibangun oleh guru untuk
mengembangkan Kkreativitas berpikir siswa yang dapat meningkatkan kemampuan
berpikir siswa, serta dapat meningkatkan kemampuan mengkonstruksi pengetahuan
baru sebagai upaya meningkatkan penguasaan yang baik terhadap materi
matematika”. Oleh karena itu pembelajaran matematika menekankan pada
pemahaman siswa dalam berpikir dan mendefinisikan permasalahan.

Setelah menerapkan model PBL, kemampuan berpikir Kkritis siswa
cenderung tinggi, karena pembelajaran dilakukan dengan mengaitkan dunia nyata
siswa, sehingga siswa dapat berpikir lebih mendalam dan kritis dengan pertanyaan
yang berkaitan. Siswa menjadi lebih aktif, karena dalam berdiskusi siswa diminta
untuk menggali masalah dan menemukan solusi dalam permasalahan tersebut
sehingga tidak membatasi siswa dalam berpikir.

Penerapan model PBL dapat menjadikan lebih aktif dalam pembelajaran
karena siswa diminta untuk berdiskusi dan diberikan permasalahan yang sesuai
dengan dunia nyata siswa sehingga lebih mudah dipahami siswa. Dalam berdiskusi
siswa diminta untuk berpikir menemukan pokok permasalahan, menemukan solusi
permasalahan dan mengujinya dengan disertai alasan-alasan yang mendukung.

Terbukti bahwa pembelajaran menggunakan model PBL meningkatkan
kemampuan berpikir kritis siswa. Model pembelajaran PBL merupakan model
pembelajaran  yang mempengaruhi  pola berpikir siswa. Selama kegiatan



pembelajaran berlangsung perlu pengaturan untuk mengelola kelas secara
keseluruhan. Hal tersebut sesuai dengan pendapat Yazdani (dalam Nur, 2011) yang
menyatakan bahawa kelebihan model PBL antara lain (1) siswa menjadi terlibat
dalam pembelajaran bermakna, (2) meningkatkan pengarahan diri siswa, (3)
pemahaman siswa lebih tinggi dan pengembangan keterampilan akan lebih baik,
(4) mengutamakan interaksi antar siswa dan keterampilan interpersonal, (5)
menumbuhkan sikap memotivasi diri sendiri, (6) hubungan yang lebih kondusif
antara guru dan siswa, dan (7) tingkat pembelajaran siswa lebih baik.

Penggunaan model PBL dalam penelitian ini sesuai dengan adanya hasil
penelitian yang relevan yang dilakukan oleh Siswanto dan Mustofa pada tahun 2012
dengan judul ‘“Pengaruh Penggunaan Model Pembelajaran Kontekstual dengan
Media Audio-Visual terhadap Kemampuan Berpikir Kritis dan Kreatif Siswa”. Dari
penelitian tersebut menunjukkan bahwa model pembelajaran kontekstual dengan
media audio-visual lebih baik daripada kemampuan berpikir kritis dan kreatif
dengan menggunakan model pembelajaran kontekstual dengan media lembar jawab
siswa, dengan hasil penelitian berpikir Kkritis thit > ttab (thit = 4,48 > ttap = 1,99) dan
hasil penelitian berpikir kreatif thit > ttap (thit = 2,17 > trab = 1,99).

Berdasarkan hal tersebut dapat disimpulkan bahwa ada perbedaan
kemampuan berpikir Kritis siswa mata pelajaran matematika kelas VV SD Al Hikmah
sebelum dan setelah menerapkan model PBL.

SIMPULAN

Hasil uji t didapatkan thitng Sebesar 6,0125, hasil thitung dibandingkan
dengan ttavel dari tabel diperoleh tiaper Sebesar 2,093, karena thitung > ttabet maka Ho
ditolak atau Ha diterima. Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa ada
perbedaan kemampuan berpikir kritis siswa mata pelajaran matematika kelas V SD

Al Hikmah sebelum dan setelah menerapkan model Problem Based Learning. Dari

hasil penelitian, maka saran yang dapat diajukan adalah sebagai berikut.

1. Hendaknya guru menggunakan model pembelajaran PBL dalam pembelajaran
Matematika, karena dengan menggunakan model pembelajaran tersebut dapat
menumbuhkan kemampuan berpikir  kritis siswa pada pembelajaran
Matematika.

2. Hasil penelitian ini dapat dijadikan referensi bagi penelitian lanjutan untuk
melakukan penelitian yang lebih mendalam tentang kemampuan berpikir Kritis
dalam pembelajaran dan model pembelajaran yang lebih cocok dengan tipe
belajar siswa.
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